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ABSTRAK

Peran keluarga sangat dibutuhkan di masa pandemi melalui masjid dalam memban gun sumber daya manusia.
Sebab, kualitas sumber daya manusia ditentukan oleh pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Demikian kegiatan
pengabdian masyarakat terkait peran keluarga dalam membangun sumber daya manusia melalui masjid pada
masa pandemi COVID-19 di Masjid At-Taqwa Cangkring Mulyodadi, Bambanglipuro Bantul, Yogyakarta.
Metode kegiatan pengabdian masyarakat secara bertahap; identifikasi masalah, tinjauan lapangan, kemudian
merumuskan solusi dan solusi dan menentukan keluaran. Kegiatan ini sudah dilaksanakan mulai Sabtu, 26
Maret 2022 hingga Minggu, 27 Maret 2022 dengan jumlah peserta 60 orang. Hasil pengabdian menemukan
bahwa keteladanan itu sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai agama pada anak dalam keluarga
berdasarkan hasil yang diperoleh sebanyak 92% hal ini didukung oleh 59% responden menjawab sangat lancar
dalam membaca Alquran. Hal ini berdampak 55% telah menutup aurat dan konsisten dalam memakai baju
muslim sehingga orang tua menitipkan pendidikan agama anaknya untuk diserahkan ke Taman Pendidikan Al-
Qur'an (TPA) sebanyak 92% dalam membangun sumber daya manusia.

Kata Kunci: Peran, Keluarga, Sumber Daya Manusia, Masjid.
ABSTRACT

The role of the family is needed during the pandemic through mosques in building human resources. Because,
the quality of human resources is determined by education, health, and the economy. So community service
activiries related to the role of the family in building human resources through the mosque during the COVID-
19 pandemic at the Cangkring Mulyodadi At-Tagwa Mosque, Bambanglipuro Bantul, Yogyvakarta. Methods of
conununity service activities in stages; problem identification, field overview, then formulate solutions and
solutions and determine outputs. This activity will be held from Saturday, March 26, 2022, to Sunday, March
27, 2022, with 60 participants. The results of the dedication that example is very important in instilling
religious values in children in the family based on the results obtained as much as 92%, this is supported by
59% of respondents answering very fluently in reading the Koran. This has an impact that 55% have covered
their genitals and are consistent in wearing Muslim clothes so that parents entrust their children's religious
education to be handed over to the Al-Qur'an Education Park (TPA) as much as 92% in building human
resources.

Keywords: Role, Family, Human Resources, Mosque.

PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 yang terjadi di dunia telah memporak-porandakan tatanan

kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan, politik, budaya, bahkan agama (Hanifah, 2020),

Peran Keluarga Membangun, ( Yusutria) | 409




JPKMI (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Indonesia) Vol. 3, No. 4, November 2022, Hal. 409-423

(Bima Jati & Putra, 2020). Penerapan social removing, atau Pembatasan Sosial Skala Besar
(PSBB) menyebabkan pergerakan orang dibatasi untuk meminimalkan penyebaran covid-
19. (Pattanaik, 2021), (Dlamini, 2020), (Agung, 2020), (Rochana et al., 2020), (Mcguire et
al., 2021), (Widihastuti dan Purwantoro, 2020).

Pandemi di Indonesia telah melewati setidaknya tiga fase. Pertama, fase panik. Kedua,
fase kedaruratan kesehatan dan ketiga, fase darurat sosial-ekonomi-budaya. Menghadapi
fase ini pemerintah muncul dengan ide jaring pengaman sosial (Muzamil, 2020), (Matias et
al., 2020). Berubahnya tatanan kehidupan masyarakat secara keseluruhan, termasuk di
bidang pendidikan dalam mengantisipasi penanganan covid-19 di bidang kesehatan dan
sosial ekonomi disebut sebagai kebiasaan baru, untuk terus melakukan aktivitas dibarengi
dengan penerapan protokol kesehatan untuk mencegah penularan (Roy et al., 2020),
(Reader, 2020), (Bansal, 2021), (Osafo, 2021).

Upaya membangun bangsa membutuhkan dua aset utama yaitu sumber daya alam dan
sumberéaya manusia. Pengembangan kualitas sumber daya manusia bukanlah perkara yang
mudah dan sederhana, karena diperlukan pemahaman yang mendalam dan luas pada tataran
pembentukan konsep-konsep dasar tentang manusia serta perhitungan yang cermat dalam
pengaturan kelembagaan dan pembiayaan, khususnya pada masa covid-19 pandemi.
Kualitas sumber daya manusia ditentukan oleh tiga faktor utama yaitu pendidikan, kesehatan
dan ekonomi (Purnamasari, 2017).

Pengembangan sumber daya manusia merupakan sebuah cara efektif untuk
menghadapi tantangan- tantangan, termasuk ketertinggalan sumber daya manusia serta
keragaman sumber daya manusia yang ada dalam organisasi, perubahan teknik kegiatan
yang disepakati dan perputaran sumber daya manusia (Hasada, 2020). Begitu juga terhadap
permasalahan pada mitra dalam mempersiapkan sumber daya manusia terutama pada
keluarga dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama serta menjadikan masjid sebagai
sentral dalam membangun peradaban umat manusia. Sebagai mana yang ada di masyarakat
dan jamaah Masjid Cangkring Mulyodadi Bambanglipuro Bantul Yogyakarta.

Bentuk-bentuk kepedulian orang tua terhadap peran keluarga membangun sumber
daya manusia melalui mesjid pada masa pandemi covid-19 di Bambanglipuro Bantul
Yogyakarta dengan menjadikan masjid sebagai kegiatan sentral dalam membangun sumber
daya manusia agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah serta
bertanggung jawab kepada orangtua, bangsa dan negara dengan tujuan menjadikan insan

kamil.
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Namun, berdasarkan dari observasi yang ada ditemukan akan minimnya perhatian
orang tua dalam memperkenalkan kepada anak tentang peran masjid dalam membangun
sumber daya manusia, hal ini terbukti dengan minimnya berbagai kegiatan yang ada di
masjid dan rendahnya respon masyarakat dalam melaksanakan kegiatan berjamaah. Dan
tentunya hal ini perlu diberikan motivasi agar masyarakat termotivasi dalam mendukung
kegiatan yang ada. Berdasarkan permasalahan tersebut, pihaknya ingin melakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat terkait “Peran Keluarga Membangun Sumber Daya Manusia
Melalui Mesjid Pada Masa Pandemi Covid-19 di Bambanglipuro Bantul Yogyakarta™.

Karena itu pengabdian masyarakat dilakukan oleh tim dosen Universitas Ahmad
Dahlan dinilai perlu memberikan pengarahan dan penyuluhan tentang peran keluarga dalam
meningkatkan sumber daya manusia melalui mesjid pada saat pandemi covid-19.
Pengarahan dan penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan wawasan tambahan bagi
peserta keseluruhan rangkaian peran keluarga dalam meningkatkan sumber daya manusia
melalui mesjid.

Pengembangan sumber daya manusia adalah pendidik profesional dengan tugas pokok
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui pendidikan formal, pendidikan dasar,
menengah dan pendidikan tinggi. Sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas
sangat dibutuhkan dalam upaya mendukung produktivitas dan kegiatan agar tujuan negara
dapat tercapai dengan sempurna (8, 2015). Sumber daya manusia adalah energi ﬁlu
kekuatan/kemampuan yang dimiliki seseorang berupa pemikiran, kreativitas, inisiatif dan
karya yang masih tersimpan dalam dirinya sebagai energi potensial yang siap untuk
dikembangkan menjadi sumber daya yang bermanfaat sesuai keinginan manusia (Rustina,
2007)

Mengelola sumber daya manusia bukanlah hal yang mudah, karena manusia
merupakan elemen yang unik dan memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain.
Kegiatan organisasi yang berjalan dari waktu ke waktu akan menimbulkan berbagai
masalah. Untuk mengatasi permasalahan yang muncul, ada beberapa pendekatan menurut
periode menurut Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, yaitu (Tinneke Evie Meggy Sumual, 2017&
1) Pendekatan Mekanis, yaitu pendekatan paternalisme dan pendekatan sistem sosial 2)
Pendekatan sumber daya manusia yang mengedepankan pengelolaan dan pemanfaatan yang
memperhatikan hak asasi manusia. 3) Pendekatan manajerial menekankan tanggung jawab
untuk menyediakan dan melayani kebutuhan sumber daya manusia. 4) Pendekatan Sistem

5) Pendekatan Professional Aktif. Jika pemanfaatan sumber daya alam bergantung pada
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manusia, maka penggunaan sumber daya manusia tidak lepas dari kemauan dan motivasi
(Wakerkwa, 2016).

Keluarga merupakan kesatuan terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri,
atau suami, istri dan anak, atau ayah dan anak, atau ibu dan anak, keluarga memiliki peran
yang sangat penting karena keluarga merupakan tcmpatécrtama untuk membangun dan
fondasi utama pembelajaran anak (Kuswanti et al., 2020). Lingkungan keluarga merupakan
lingkungan awal bagi seorang anak, segala tingkah laku dan perkembangan yang muncul
pada diri anak akan meniru orang tuanya. Selain itu, orang tua sebagai salah satu pihak yang
bertanggung jawab terhadap pendidikan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan pendidikan anak. Orang tua dalam menjalankan perannya dalam dunia
pendidikan perlu terus menerus mendorong, membimbing, memotivasi dan memfasilitasi
agar tercapainya pendidikan anak yang baik (Rukiat, 2021), (Kamila, 2020), (Salik, 2014).

Ketahanan keluarga yang kuat dibutuhkan untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas untuk pembangunan. Pandemi Covid-19 yang berdampak multidimensi
saat ini menarik untuk dikaji pengaruhnya terhadap tingkat ketahanan keluarga (Dyah Retna
Puspita, Pawrtha Dharma, 2020), (Warsah, 2020). Keluarga berperan sebagai sistem sosial
yang dapat membentuk akhlak dan akhlak seorang anak. Keluarga bukan hanya tempat
berkumpulnya ayah, ibu dan anak. Keluarga lebih dari itu. Keluarga adalah tempat withering
nyaman seperti anak kecil. Semuanya dimulai dari sebuah keluarga. Kemampuan
bersosialisasi, mengaktualisasikan diri, berdebat, hingga berperilaku menyimpang
(Hulukati, 2015), (Satya et al., 2015).

Orang tua memiliki peran penting dalam proses pendidikan anak. Oleh karena itu,
orang tua yang berperan dan bertanggung jawab atas kehidupan keluarga harus memberikan
landasan dan arahan yang benar bagi anaknya yaitu dengan menanamkan ajaran agama dan
akhlak yang baik. Ternyata orang tua yang baik tidak hanya memperhatikan aspek fisiknya
saja, tetapi yang tidak kalah pentingnya memperhatikan permasalahan perkembangan

anaknya. Lebih mendasar, mendidik anak membutuhkan orientasi yang sangat jauh.

METODE

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini terbagi dalam beberapa tahapan. Tahap
pertama adalah identifikasi masalah yang dilakukan sebagai langkah awal untuk
merumuskan apa yang akan digunakan sebagai bahan perancangan sistem dan materi
pelatihan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Tahap selanjutnya adalah
melakukan overview lapangan ke Masjid At-Tagwa Cangkring Mulyodadi Bambanglipuro
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Bantul Yogyakarta. Tim pelaksana kemudian melakukan proses wawancara dan diskusi
dengan kepﬁa takmir Masjid At-Tagwa Cangkring Mulyodadi Bambanglipuro Bantul
Yogyakarta untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di wali murid untuk kemudian
merumuskan solusi dan solusi serta menentukan keluaran yang diharapkan oleh mitra.

Pengabdian kepada masyarakat ini, tim menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan grounded hypothesis untuk membangun teori berdasarkan information yang
dikumpulkan dan dianalisis secara sistematis berdasarkan kenyataan di lapangan (Raco,
2010), (Supratiknya, 2015), (Pradoko, 2017). Pendekatan ini dipilih karena dianggap
pendekatan yang withering tepat digunakan dalam penelitian. Penelitian ini melibatkan 60
orang dari masyarakat Masjid At-Tagwa Cangkring Mulyodadi Bambanglipuro Bantul
Yogyakarta.

Penelitian kualitatif tidak memiliki aturan khusus tentang jumlah partisipan yang
terlibat dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam pengambilan partisipan adalah
metode irregular inspecting. Dalam metode ini tidak ada kriteria khusus yang harus dipenuhi
oleh peserta. Untuk memastikan keaslian information yang diperoleh (information diperoleh
dari partisipan), keabsahan information dilakukan dengan metode member-checking.
Information yang telah diperoleh dianalisis menggunakan metode pengkodean yang
meliputi beberapa tahapan. Tahap pertama adalah open coding yang dilakukan dengan cara
memberi name pada information sesuai dengan penelitian. Tahap kedua adalah koding
analitik atau pemberian tema pada setiap information yang diperoleh dalam koding terbuka.
Tahap ketiga adalah hub coding yang dilakukan dengan mengkategorikan tema yang
memiliki gagasan yang sama. Terakhir, pengkodean selektif, sesuai dengan namanya,
peneliti memilih atau menentukan kategori inti dari information yang akan dijelaskan dalam
teori terkait (Gunawan, 2015), (Barlian, 2016), (Hardani, 2020).

Kegiatan ini dilaksanakan padahari Sabtu 5 Maret 2022 sampai Minggu 6 Marte 2022,
dengan perserta 60 orang, keterlibatan mahasiswa dalam mempersiapkan kegiatan,
menyebarkan angket, pengambilan dokumentasi. Tahap kegiatan dapat digambarkan dalam

alur gambar 1.
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Gambar 1. Alur Kegiatan Program

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Berdasarkan dari hasil pengabdia&kcpada masyarat yang telah dilakukan oleh tim
dapat dihasilkan tentang peran keluarga dalam meningkatkan sumber daya manusia melalui
pendidikan Islam pada saat pandemi covid-19 di Masjid At-Tagwa Cangkring Mulyodadi
Bambanglipuro Bantul Yogyakarta.

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilaksanakan dapat dipahami bahwa
sebanyak 92% sangat setuju bahwa pendidikan agama dimulai melalui tauladan dan
sebanyak 8% setuju bahwa pendidikan agama dimulai melalui tauladan. Anak cenderung
meniru apa yang dilakukan orang tuanya, daripada menuruti perintah yang disampaikan
secara lisan. Sebagai orang tua, harus memberi lebih banyak contoh daripada hanya
memberikan instruksi kepada anak-anak. Teladan dalam Islam sendiri telah dicontohkan
oleh Nabi Muhammad SAW dalam rangka mendidik dan menanamkan nilai-nilai budi
pekerti serta membangun sumber daya manusia yang berkarakter dan bermartabat serta
membangun sumber daya manusia yang berkarakter dan bermartabat serta bertanggung
jawab.

Contoh besar dan tinggi yang diberikan olech orang tua kepada anak-anaknya tentang
pentingnya shalat tepat waktu, terutama pada saat pandemi ini. Karena semua masalah

dikembalikan kepada Allah dan kepada Allah meminta pertolongan dari semua musibah dan
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bencana yang terjadi. Karena pendidikan keluarga sebenarnya adalah lembaga pertama bagi
anak-anak yang mengenyam pendidikan pertama. Paradigma pendidikan yang diterapkan di
sekolah dan master perlahan-lahan dirusak oleh pandemi ini. Terbukti peran orang tua dan
anak adalah yang terpenting (Senata Adi Prasetia, 2021). Implementasi ini akan membentuk
sumber daya manusia yang memiliki nilai-nilai agama dengan berdoa tepat waktu dan
memberikan keteladanan yang baik bagi anak (Fauziah et al., 2019).

Kejujuran dapat diimplementasikan melalui strategi dan pendekatan yang meliputi
pemaduan nilai dan etika dalam setiap mata pelajaran, internalisasi nilai-nilai positif yang
ditanamkan oleh seluruh warga sekolah (kepala sekolah, guru, dan orang tua), pembiasaan
dan pelatihan, pemberian contoh/teladan, menciptakan suasanakarakter. di sekolah, budaya,
dan integrasi melalui kegiatan ekstrakurikuler. Sehingga pembentukan sumber daya
manusia yang baik dapat dikembangkan dengan cara diajar, dibiasakan, dilatih secara
konsisten, menjadi kebiasaan, berkarakter, menjadi budaya. Implementasi ini bisa
diterapkan mulai dari rumah, kelas, sekolah, dan komunitas.

Kelancaran anak dalam membaca al-qur’an dapat diketahui berdasarkan hasil
pengabdian yang telah dilaksanakan dapat dipahami Berdasarkan penjelasan di atas dapat
dipahami bahwa sebanyak 59% responden menjawab sangat lancar membaca al-qur’an, dan
dan sebanyak 25% responden lancar dalam membaca al-Qur'an sehingga tidak mengalami
kesulitan dalam membimbing anak-anak dalam belajar al-Qur'an. Membaca al-Qur’an
membutuhkan pembiasaan sejak dini karena pembiasaan yang dilakukan sejak dini pada
anak akan berdampak besar pada kepribadian atau akhlaknya saat dewasa. Karena
pembiasaan yang dilakukan sejak kecil akan melekat kuat pada ingatan dan menjadi
kebiasaan yang tidak dapat diubah dengan mudah (Siregar, 2016), hal ini dapat dilakukan
dengan berbagai cara diantaranya dengan metode diskusi, bercerita, perumpamaan,
pembiasaan, keteladanan, aplikasi dan praktik (Yasin, 2019), (Risthantri & Sudrajat, 2015),
(Sofiana, 2020).

Penguatan sumber daya manusia ditempatkan atas dasar tingkah laku, tradisi,
kebiasaan sehari-hari, dan simbol-simbol yang dianut oleh seluruh warga sekolah, serta
masyarakat sekitar sekolah dan keluarga dengan pengawasan dan kontrol dari berbagai
pihak (Setiawan, 2019). Apalagi pada masa pandemi ini, pendidikan keluarga sangat
dibutuhkan sebagai landasan utama mengembangkan dan membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas. Orang tua sebagai pendidik, yang perlu melakukan, &embiasaan,

keteladanan, motivasi, dan melalui penegakan aturan untuk berkembang dan membentuk.
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sumber daya manusia yang berkualitas selama pandemi (Setiawan, 2019), (Khoiri Oktavia
& Muhopilah, 2021), (Muzamil, 2020), (Rahamathulla & Pawar,2020), (Isa Anshori, 2020).

Kualitas sumber daya manusia tidak akan sempurna tanpa ketangguhan mental-
spiritual religius. Sumber daya manusia yang memiliki dan memegang nilai-nilai agama
akan lebih tangguh. Sumber daya manusia yang tidak dibarengi dengan kcsctiaﬁl pada nilai-
nilai agama hanya akan menggiring manusia untuk mengejar kesenangan duniawi atau
hedonisme belaka. Dan jika semangat hedonisme telah menguasai manusia, maka dapat
diprediksi yang akan terjadi adalah eksploitasi alam secara maksimal tanpa rasa tanggung
jawab bahkan penindasan manusia terhadap manusia lain. Dengan demikian pengembangan
sumber daya manusia berdasarkan konsep Islam adalah membentuk manusia yang berakhlak
mulia, yang senantiasa beribadah kepada Allah yang menebarkan rahmat bagi alam semesta
dan bertagwa kepada Allah. Inilah arah tujuan pengembangan SDM menurut konsep Islam
(Haluty, 2014).

Strategi aktualisasi nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan dengan delapan fungsi
kekeluargaan bagi kehidupan anggotanya antara lain fungsi keagamaan, fungsi sosial
budayanfungsi cinta, fungsi perlindungan, fungsi, dan fungsi ekonomi (Islamy, Athoillah,
2020). Untuk itu. keluarga perlu: (1) memupuk bakat dan kemampuan anak dalam mencapai
perkembangan yang baik, (2) menyediakan lingkungan dan kesempatan yang efektif untuk
menumbuhkan kecerdasan emosional, perilaku, kecerdasan sosial dan sosial. (3)
memberikan kenyamanan dan ketenangan, serta mampu memahami gerak, kebutuhan, dan
kebutuhan anak, (4) memberikan jawaban yang benar atas pertanyaan anak pada waktu yang
tepat. (5) menumbuhkan kesadaran sosial pada anak yang merupakan salah satu unsur
psikologis, seperti hati nurani. Kepekaan kesadaran masyarakat terus tumbuh dalam jiwa
anak %ﬂm disiplin keluarga (Solehudin, 2017).

Pada pandemi ini, peran orang tua cukup besar untuk mendukung pﬁ(embangan nilai-
nilai agama di rumah, pada saat pandemi Covid-19 komunikasi antara orang tua dan anak
sangat tinggi. Dalam mengembangkan nilai-nilai agama di rumah, orang tua berperan
sebagai fasilitator yang membantu anak mengembangkan nilai-nilai agama secara efektif.
Orang tua juga harus bisa berperan sebagai channel yang membantu anak menyaring
berbagai pengaruh negatif yang tidak baik bagi perkembangannya. Orang tua juga mampu
berperan sebagai pcnghubung&agi anak dengan berbagai sumber belajar yang dekat dengan
lingkungannya sehari-hari. Orang tua juga berperan sebagai katalisator, agar dapat

meningkatkan dan mengoptimalkan potensi anak-anaknya.
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Menanamkan kebiasaan kepada anak dalam menggunakan pakaian yang menutupi
aurat dapat dipahami hasil pengabdian yang telah dilaksanakan dapat dipahami, bahwa
sebanyak 55% sudah menutup aurat dan konsisten dalam memakai baju muslim, dan sebagai
abanyak 27% belum konsisten dalam memakai baju muslim sehingga bisa menutupi aurat.
Potensi yang diberikan kepada manusia pada dasarnya merupakan petunjuk yang
diperuntukkan agar dapat menjalankan sikap hidup selaras dengan hakikat ciptaannya.
Pengembangan sumber daya manusia berdasarkan konsep Islam adalah membentuk manusia
yang berakhlak mulia, yang senantiasa beribadah kepada Allah yang menebarkan rahmat
bagi alam semesta dan bertakwa kepada Allah. Inilah arah tujuan pengembangan sumber
daya manusia menurut konsep Islam (Agung. 2017).

Pengelolaan dan pembinaan, pembinaan, dan pembentukan SDM yang berkualitas
pada masa pandemi dapat dikembangkan melalui pembiasaan, yaitu dengan mendidik,
dimanfaatkan, konsisten, menjadi kebiasaan, berkarakter, menjadi budaya. Implementasi ini
bisa diterapkan mulai dari rumah, kelas, sekolah, dan masyarakat (Ni’'mawati et al., 2020).
Komunikasi keluarga akan terciptanya budaya hidup sehat dalam keluarga. Selalu
memperingati komunikasi interpersonal, saling bertanggung jawab menjaga kebersihan diri
dan keluarga dengan pola yang sehat, dan terbuka dalam mengkomunikasikan segala
permasalahan yang ada dalam keluarga. Mengarahkan keluaran yang diinginkan seperti;
anak diasuh secara fisik dan mental, menciptakan keluarga yang SaMaWa (Kuswanti et al.,
2020), (Yusutria & Febriana, 2019).

Pendidikan dalam keluaga sangat dibutuhkan sebagai landasan utama dalam
pembinaan dan pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, orang tua sebagai
pendidik dalam lembaga pendidikan keluarga yang perlu pengamalan, kebiasaan,
keteladanan, motivasi, dan penegakan aturan untuk mengembangkan dan membentuk
sumber daya manusia yang berkualitas selama pandemi. Metode yang digunakan dalam
membangun sumber daya manusia yang bermartabat dan religius dengan metode
keteladanan seperti orang tua mendidik anak menerapkan karakter tanggung jawab dan
disiplin dalam kehidupan sehari-hari, metode pembiasaan seperti bimbingan orang tua ,
membiasakan diri berperilaku baik dan santun, metode mau'izhah. Sehingga kebutuhan
sumber daya yang dapat dikembangkan dengan baik dengan cara mengajar, membiasakan
di diri, konsisten, menjadi kebiasaan, berkarakter, menjadi budaya. Implementasi ini bisa
diterapkan mulai dari rumah, kelas, sekolah, dan komunitas.

Pentingnya masjid sebagai bagian dalam membangun sumber daya manusia yang

bermutu dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dapat dipahami bahwa sebanyak 92
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% sangat benar, bahwa pentingnya mesjid sebagai pilar utama dalam membangun sumber
daya manusia, dan sebanyak 8 % benar bahwa menjawab akan pentingnya mesjid sebagai
pilar utama dalam membangun sumber daya manusia terutama dalam memahami
pendidikan agama pada masa pandemi saat sekarang ini, sehingga pendidikan agama anak
di serahkan ke taman pendidian al-qur’an (TPA).

Pendidikan merupakan tanggung jawab manusia itu sendiri untuk dapat mendidik
dirinya sendiri, memahami hakikat kemanusiaan, hakikat kehidupan dan kehidupan serta
tujuan dan tugas dalam hidup (Santika, 2020). Keluarga merupakan sarana pengasuhan anak
untuk belajar tentang masalah norma agama, nilai, dan adat istiadat yang berlaku di
masyarakat. Pola asuh dapat diartikan sebagai pola perilaku yang dapat diterapkan pada
anaknya, melalui interaksi langsung maupun tidak langsung, baik yang memberikan
dukungan maupun yang menghambat anak, dalam segala kegiatan eksplorasi dan komitmen
untukﬁencapai status jati dirinya (Kamila, 2020).

Optimalisasi peran keluarga dalam menangani masalah Covid-19 dapat dilihat dari (1)
kemampuan mendisiplinkan semua perilaku anggotanya, (2) mendidik atau mendidik anak
sesuai dengan protokol kesehatan yang telah ditetapkan, (3) mempersiapkan dan memenuhi
kebutuhan hidup anggotanya, (4)) menanamkan kebiasaan pada anggotanya untuk selalu
menjalankan pola hidup sehat dengan berolahraga secara rutin dan teratur, (5) meningkatkan
keschatan mental anggotanya, (6) saling memotivasi dan menguatkan , (7) kemasyarakatan
masyarakat dalam upaya memenuhi kebutuhan dasar manusia sebagai makhluk sosial
(Santika, 2020), (Indrawati, 2020). Keluarga memiliki porsi dan peran penting sebagai asas
sosialisasi yang memberikan sosialisasi nilai dan norma kepada anggota keluarga. Selain
itu, melalui keluarga inilah landasan awal pembentukan kualitas sumber daya manusia
menjadi salah satu indikator pencapaian pembangunan manusia (Puspitasari, 2012).

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter
dalam Membangun Sumber Daya Manusia yang berkualitas memperhatikan tiga
pertimbangan. Pertama, bahwa Indonesia sebagai bangsa yang berbudaya adalah negara
yang menjunjung tinggi akhlak mulia, nilai-nilai luhur, kearifan, dan budi pekerti. Kedua,
dalam rangka mewujudkan bangsa berbudaya melalui peningkatan nilai-nilai agama, jujur,
toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, berjiwa
kebangsaan, cinta tanah discuss, menghargai prestasi, komunikatif, damai sejahtera.
mencintai, suka membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab, sangat

diperlukan untuk meningkatkan pendidikan karakter. Ketiga, bahwa penguatan pendidikan
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karakter merupakan tanggung jawab bersama keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat
(Hendarman, 2020

Penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari konsisten dan
berkesinambungan akan membentuk suatu kebiasaan. Kebiaaan merupakan metode yang
digunakan untuk membiasakan anak berpikir, berperilaku dan bertindak sesuai dengan
tuntunan ajaran agama. Kebiasaan adalah proses pembentukan sikap dan perilaku yang
relatif diselesaikan melalui proses pembelajaran yang berulang. Kebiasaan mendorong dan
memberi ruang kepada anak untuk teori-teori yang membutuhkan penerapan langsung,
sehingga teori-teori yang awalnya berat menjadi lebih ringan bagi anak jika sering
diimplementasikan. Kegiatan positif yang dilakukan di rumah bersama akan membentuk
ikatan emosional yang baik antara anak dan orang tua. Permasalahan yang muncul saat
beraktivitas bersama, menumbuhkan cinta yang nantinya menjadi kebiasaan. Konsep ini
Sebenarnya sangat baik diterapkan di lingkungan keluarga dengan membiasakan nilai-nilai

karakter positif dalam setiap kegiatan bersama.

SIMPULAN

Jika seluruh keluarga/orang tua memfokuskan perannya pada penguatan sumber daya
manusia dari mesjid pada masa pandemi covid-19, maka anak dapat memiliki dampak yang
kuat dan besar terhadap perkembangan tingkah laku, sikap, dan kepribadian anaknya dengan
baik. dan dengan benar. Keseriusan orang tua dalam memberikan perannya sebagai bentuk
tanggung jawab keluarga untuk tumbuh kembang anak membuat anak dengan mudah
menjadi orang yang sukses. Kesadaran orang tua dalam menjalankan amanah dari Allah
merupakan investasi di akhirat bagi orang tua untuk berbagi aspek religiusitas kepada anak-
anaknya agar dapat terus membina sumber daya manusia dan terciptanya peradaban manusia

yang baik.
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